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   ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian di SMP IT Ar-Raihan Bandar Lampung 

diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran adalah buku 

paket matematika kurikulum 2013, karena itu perlu adanya pengembangan bahan 

ajar yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan 

rumusan masalah bagaimana pengembangan modul, kelayakan , respon peserta 

didik dan keefektifan dari modul bilingual bergambar berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok aljabar SMP kelas 

VII.  

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan modul, kelayakan modul, respon peserta didik dan keefektifan dari 

modul bilingual bergambar berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada materi pokok aljabar SMP kelas VII. Penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4D, yang terdiri atas 

empat tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Validasi dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan dari modul dengan memberikan lembar penilaian 

berupa angket kepada ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Respon peserta 

didik untuk mengetahui kemenarikan dari modul yang dikembangkan dengan 

memberikan lembar penilaian berupa angket kepada peserta didik. Uji keefektifan 

menggunakan uji N-gain dengan memberikan soal pretest dan posttest kepada 

peserta didik. 

Hasil pengembangan modul bilingual dari segi materi lengkap dengan 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL), dari segi desain modul 

terdapat glosarium, peta konsep, rangkuman, serta dari segi bahasa menggunakan 

dua bahasa (bilingual). Pengembangan modul dikatakan valid oleh semua ahli 

materi dengan skor penilaian diperoleh rata-rata 3,33. dengan kriteria ―valid‖. 

Hasil dari ahli media memproleh skor rata-rata 3,33 dengan kriteria ―valid‖, dan 

hasil dari ahli bahasa memperoleh rata-rata 3,87 dengan kriteria ―valid‖, sehingga 

skor rata-rata dari seluruh tim ahli sebesar 3,54 dan dinyatkan sangat layak. Hasil 

uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata dengan skor 3,41 dengan kriteria 

―sangat menarik‖, dan uji coba kelompok besar diperoleh rata-rata dengan skor 

3,36 dengan kriteria ―sangat menarik‖, sehingga diperoleh skor rata-rata 
kemenarikan 3,38 sehingga modul dinyatakan sangat menarik.  Hasil uji 

efektifitas diperoleh dari uji N-gain dengan skor rata-rata 0,77 dengan kriteria 

―tinggi‖ dalam rentang (g) > 0,7.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul bilingual dari segi materi dari segi desain dan dari segi 

bahasa. Kelayakan dari tim ahli memproleh skor rata-rata 3,54 dengan kriteria 

sangat layak. Respon peserta didik dari uji kemenarikan memperoleh skor rata-

rata 3,38 sangat menarik, dan uji efektifitas N-gain memperoleh rata-rata 0,77 

dengan kategori tinggi.  

Kata Kunci: Modul Bilingual, Contextual Teaching and Learning (CTL) 



 



 



 

MOTTO 

 

 

                      

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Qs. Al – Insyirah: 5-6)
1
 

 

                                    

                      

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.”(Qs. Al – „Alaq: 1-5)
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Department Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2011) . h. 478 

2
 Ibid, h. 479 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses pembelajaran salah satu unsur penting untuk mencapai suatu 

keberhasilan dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses yang 

diselenggarakan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik dalam belajar 

bagaimana belajar memperoleh dan memproses ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila sebagian besar 

dari peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam 

proses pembelajaran.
3

 Proses pembelajaran sangatlah penting untuk 

mengembangkan keaktifan belajar peserta didik, karena keaktifan belajar menjadi 

salah satu penentu keberhasilan dalam pembelajaran.  

Usaha pencapaian keberhasilan dalam suatu pembelajaran, peserta didik 

dituntut aktif beraktifitas dalam kegiatan pembelajaran. Pentingnya suatu 

pembelajaran dalam dunia pendidikan bagi kehidupan manusia juga disinggung 

dalam Al-Qur’an surah Al-Mujaadilah ayat 11, Allah SWT berfirman: 

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِ  لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ حُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ اْ إِذَا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّ أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ واْ يََٰ ُُ ُُ ذَا قيِلَ ٱو

ُ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَٱلَّذِيهَ  واْ يزَۡفعَِ ٱللََّّ ُُ ُُ ُ بِمَا تعَۡمَلىُنَ خَبيِزٞ فٱَو ت ٖۚ وَٱللََّّ   ١١أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

                                                             
3
Doni Sabroni, ―Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,‖ Seminar Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, Mei 2017. h. 56. 1 



 

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat 

orang-orang yang berilmu dan beriman serta Allah akan memberikan kemudahan 

bagi setiap orang yang mau menuntut ilmu. Berdasarkan ayat tersebut jelas bahwa 

ilmu sangatlah penting kehidupan manusia, khususnya dalam bidang matematika 

yang merupakan cabang dari berbagai ilmu lain.  

Matematika merupakan ilmu pasti yang harus dipelajari dan dipahami oleh 

semua kalangan, terutama yang berada disekolah formal. Terlebih lagi dalam mata 

pelajaran matematika peserta didik dominan menganggap bahwa matematika 

adalah mata pelajaran yang sangat sulit dan menakutkan. Dalam suatu 

pembelajaran matematika sangat diperlukan adanya perangkat pembelajaran yang 

baru yang mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik serta menunjang 

pembelajaran salah satunya bahan ajar berupa modul. 

Modul ialah salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam membantu 

proses pembelajaran, sebuah  buku yang memiliki tujuan untuk membuat peserta 

didik belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan seorang pendidik. 

Modul berisi materi-materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 

menggunakan tata bahasa yang mudah untuk dimengerti oleh peserta didik.
4
 

Modul berisi petunjuk belajar, kompetensi yang harus dicapai, materi, latihan-

latihan yang berupa lembaran tes, dan petunjuk kerja dapat berupa lembar kerja. 

Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki 

                                                             
4

Mulia Diana, Netriwati, dan Fraulein Intan Suri, ―Modul Pembelajaran Matematika 

Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 8. 



 

kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih 

kompetensi dasar, sehingga modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang 

harus dicapai oleh peserta didik, yang harus disajikan dengan bahasa yang baik  

dan disertai dengan ilustrasi.
5
 Bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk 

modul memiliki nilai tambah yang baik dibandingkan dengan buku cetak biasa, 

salah satunya jika isi modul dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

yang sesuai dengan penerapan kontekstual adalah pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). 

Pendekatan CTL suatu proses pembelajaran yang membelajarkan peserta 

didik dalam memahami bahan pengajaran secara bermakna yang dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata, Sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan 

dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari suatu konteks 

permasalahan yang satu ke permasalahan yang lainnya. Dalam pendekatan CTL 

pembelajaran menjadi lebih riil karena peserta didik dituntut untuk dapat 

menangkap keterkaitan antara pengalaman belajar disekolah dengan pengalaman 

kehidupan nyata.
6

 Pendekatan CTL memiliki karakteristik yaitu, keterkaitan, 

pengalaman langsung, aplikasi, kerja sama, pengaturan diri dan asesmen autentik. 

Prinsip dari pendekatan CTL yaitu, konstuktivisme, menemukan, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya.  

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di SMP IT Ar-Raihan, 

dilihat dari bahan ajar yang digunakan pada saat belajar dikelas yaitu 
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menggunakan modul yang didapat dari internet dan menggunakan buku 

Kurikulum 2013 revisi terbitan dari Erlangga. Gambar 1.1 merupakan gambaran 

dari modul dan buku paket yang digunakan pada saat proses belajar di kelas.  

 

   
 

Gambar 1.1 

Tampilan modul dan buku paket matematika  

Berdasarkan gambar 1.1 penyajian modul dan buku paket tersebut yaitu 

tampilan didalam modul tersebut terdapat kompetensi dasar dan pengalaman 

belajar, tetapi di dalam modul tersebut belum dicantumkan kompetensi inti, 

indikator serta petunjuk penggunaan modul. Materi yang terdapat di dalam modul 

dijelaskan dengan beberapa contoh soal dan terdapat latihan-latihan soal yang 

mendukung, tetapi tidak terdapat kunci jawaban dari latihan-latihan soal yang ada, 

dan modul yang digunakan belum berbasis pendekatan contextual teaching and 

learning.  Pengembangan modul ini akan melengkapi modul yang telah ada 

dengan menambahkan beberapa bagian yaitu salah satunya, bagian kompetensi 

inti, indikator serta petunjuk penggunaan modul. Selain itu penjelasan dari materi 

akan dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi serta 

modul yang akan dikembangkan menggunakan pendekatan contextual teaching 

and learning. Selain itu pada gambar 1.1 penggunaan bahasa dalam modul 



 

tersebut hanya menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia, belum 

diterapkan bahasa Inggris. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar tidak hanya 

bahasa Indonesia saja melainkan bisa diterapkan dengan dua bahasa (bilingual). 

Penerapan dua bahasa (bilingual) bisa diterapkan di sekolah-sekolah yang sudah 

berbasis bilingual, yaitu sekolah yang bertaraf Internasional atau sekolah-sekolah 

yang sudah menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Tujuan 

pembelajaran berbasis bilingual untuk meningkatkan kemampuan dalam 

berbahasa inggris dan mampu berkomunikasi sesama peserta didik baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri, sehingga tidak hanya materi pembelajaran yang 

dikuasai dengan baik melainkan bahasa pun mampu dikuasai dengan baik.  

Peneliti melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika 

SMP IT Ar-Raihan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut pendidik mengatakan 

bahwa pada saat proses belajar menggunakan bahan ajar yang biasa digunakan 

pada umunya, selain menggunakan bahan ajar tersebut pada saat pembelajaran 

menggunakan referensi dari internet. Proses pembelajaran menggunakan metode 

diskusi kelompok dan ceramah. Pendidik juga mengatakan bahwa belum pernah 

mengembangkan bahan ajar yang berbasis bilingual bergambar dengan 

pendekatan tertentu.
7
 

Dari hasil wawancara dengan pendidik diperoleh data hasil belajar peserta 

didik kelas VII mata pelajaran matematika dari 5 kelas dengan jumlah 125 peserta 

didik di SMP IT Ar-Raihan.  

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMP IT Ar-Raihan 
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Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika SMP IT Ar-Raihan  



 

 

Kelas 
Nilai Peserta Didik (   

Jumlah 
            

VII A 17 5 22 

VII B 16 7 23 

VII C 19 4 23 

VII D 24 3 27 

VII E 25 2 27 

Jumlah 101 21 122 

Presentase 80,8 % 19,2 % 100 % 

Sumber: wawancara Dengan Guru Matematika, SMP IT Ar-Raihan 

Pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa data hasil belajar dari 122 peserta didik 

masih banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana KKM 

kelas VII SMP IT Ar-Raihan  adalah 75. Dimana 101 peserta didik atau 80,8 % 

memperoleh nilai dibawah KKM, sedangkan 21 peserta didik atau 19,2 % 

memperoleh nilai diatas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik belum maksimal dan peserta didik masih beranggapan bahwa mata pelajaran 

matematika adalah suatu mata pelajaran yang sangat sulit. Selain dari hasil 

wawancara dan observasi peneliti juga memberikan kuesioner kepada 24 peserta 

didik, diperoleh data angket dari beberapa pertanyaan yang diajukan.  

  
Gambar 1.2 

Diagram tentang kesulitan dalam belajar matematika  

Gambar 1.2 menampilkan hasil kuesioner dari pendapat peserta didik 

tentang dalam belajar matematika mengalami kesulitan. Dari hasil kuesioner yang 

30% 

48% 

9% 
13% 

Apakah Kamu Selalu Mengalami Kesulitan 

Dalam Belajar Mata Pelajaran Matematika ?  

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah



 

diberikan kepada 24  peserta didik diperoleh 30 % peserta didik menyatakan 

selalu, 48 % peserta didik menyatakan sering, 9 % peserta didik menyatakan 

kadang-kadang, dan 13 % peserta didik menyatakan tidak pernah. Dari hasil 

kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih merasa kesulitan 

dalam belajar matematika.  

Kuesioner selanjutnya diperoleh tentang menggunakan modul bergambar, 

hasil kuesioner dapat dilihat dari gambar 1.3 

  
Gambar 1.3 

Diagram dari belajar matematika menggunakan modul bergamabar 

 

Gambar 1.3 diperoleh hasil kuesioner tentang modul yang digunakan 

apakah sudah bergambar atau bahkan belum. Hasil kuesioner yang diberikan 

kepada 24  peserta didik diperoleh 9 % peserta didik memilih selalu, 9 % peserta 

didik memilih sering, 17 % peserta didik memilih kadang-kadang, dan 65 % 

peserta didik memilih tidak pernah. Dari hasil kuesioner tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada mata pelajaran matematika belum menggunakan bahan 

ajar atau modul bergambar. 

Kuesioner selanjutnya diperoleh tentang bahan ajar yang digunakan apakah 

sudah bilingual atau belum, hasil kuesioner dapat dilihat pada gambar 1.4  

9% 
9% 

17% 
65% 

Apakah Kamu Selalu Menggunakan Modul 

yang Bergambar saat Belajar Matematika ?  

selalu

sering

kadang-kadang

tidak pernah



 

 
Gambar 1.4 

Diagram dari belajar matematika menggunakan dua bahasa 

 

Gambar 1.4 diperoleh hasil kuesioner tentang bahasa yang digunakan pada 

bahan ajar matematika apakah sudah menngunakan dua bahasa atau belum. Dari 

hasil kuesioner yang diberikan kepada 24 peserta didik diproleh 0 % peserta didik 

menyatakan selalu, 9 % peserta didik menyatakan sering, 13 % peserta didik 

menyatakan kadang-kadang dan 78 % peserta didik mengatakan tidak pernah. 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan dalam belajar matematika 

belum pernah atau tidak pernah menggunakan bahan ajar yang dua bahasa 

(bilingual) terutama bahasa Indonesia-Inggris. 

Respon peserta didik sangat berpengaruh bagi seorang pendidik terhadap 

keberhasilan pendidik dalam menyampaikan suatu materi. Namun kenyataannya 

dalam pembelajaran masih diterapkan metode ceramah yang lebih menekankan 

kecerdasan bahasa dan logika, hal tersebut dapat menyebabkan pencapaian 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik kurang maksimal.
8
 

Selain itu, hasil belajar peserta didik yang kurang optimal serta lemahnya 

penggunaan bahasa pada buku matematika dan ilustrasi yang tidak komunikatif 
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sehingga tidak berhasil menyampaikan pesan dari isi buku atau modul yang 

digunakan.
9
 Ketercapaian suatu pendidikan dalam pembelajaran matematika dapat 

dilihat dari keberhasilan para peserta didik dalam menerapkan konsep 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik.  

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik, yaitu perlu dikembangkan perangkat pembelajaran matematika yang 

inovatif, memotivasi dan mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik 

dalam belajar secara mandiri, aktif, kreatif, serta meningkatkan potensi belajar 

peserta didik. Dan diperlukan adanya perangkat pembelajaran yang mampu 

menunjang pembelajaran yaitu bahan ajar berupa modul. Seperti di era modern 

saat ini pembelajaran di sekolah apalagi sekolah dengan taraf internasional sangat 

membutuhkan bahan ajar yang berbasis dua bahasa (bilingual). Pentingnya suatu 

pembelajaran yang berbasis bilingual di sekolahan bertaraf internasional seperti 

saat ini merupakan suatu hal yang terus berkembang dan memberi manfaat baik 

secara individu maupun kelompok, manfaat yang dimaksud dari pentingnya 

bilingual yaitu seperti sikap percaya diri. Salah satu cara untuk mewujudkan 

tujuan dari pembelajaran berbasis bilingual, maka pendidik harus menciptakan 

modul pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Salah satunya adalah dengan mengembangkan 

modul bilingual yang dilengkapi dengan gambar.  

Modul bilingual bergambar merupakan sumber belajar yang disusun dalam 

dua bahasa sekaligus dan dilengkapi dengan media gambar dari materi aljabar,  
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dari beberapa media pembelajaran yang ada, gambar merupakan  media yang 

paling umum karena mudah dimengerti dan dinikmati.  

Berdasarkan Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Marcelina 

Puspita, pengaruh penggunaan modul bilingual bergambar fisika mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi.
10

 Penelitian sebelumnya juga dilakukan tentang menggunakan 

metode Contextual Teaching and Learning dalam belajar matematika, dari 

penelitian tersebut dikatakan bahwa kontekstual mengajar dan belajar dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematika. Pendekatan pembelajaran CTL 

yang diberikan kepada peserta didik aktif dalam pengetahuan dan pemahaman 

mereka, bisa dengan belajar mandiri, mengembangkan kompetensi matematika 

mereka, dan memberikan gagasan bahwa matematika benar-benar bias diterapkan 

dan bermanfaat bagi kehidupan.
11

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu dalam 

mengembangkan bahan ajar, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahan ajar yang 

inovatif dan kreatif mampu memberikan pengaruh positif dalam proses 

pembelajaran salah satunya memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 

dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Dari hasil pra penelitian di SMP IT Ar-Raihan yang telah dilakukan serta 

dari penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan pentingnya mengembangkan 

bahan ajar yang praktis, menarik, memotivasi peserta didik dalam belajar. Maka 
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peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Modul Bilingual 

Bergambar Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

Materi Pokok Aljabar SMP Kelas VII. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka ada beberapa 

masalah yang peneliti identifikasi, yaitu: 

1. Peserta didik masih menggunakan bahan ajar atau modul yang biasa digunakan 

pada umumya dengan tampilan gambar yang masih sedikit. 

2. Contoh pengaplikasian masih kurang mengaitkan dengan kehidupan dunia 

nyata. 

3. Modul yang digunakan belum menerapkan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. 

4. Proses pembelajaran di kelas menggunakan metode diskusi dan ceramah. 

5. Pendidik belum mengembangkan modul pembelajaran yang berfokus pada 

gambar dan belum berbasis bilingual. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

yaitu pada pengembangan modul bilingual bergambar dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada materi pokok aljabar, serta 

pengujian pengembangan modul hanya meliputi pengujian produk dan efektivitas 

modul yang dikembangkan. 

 

 



 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan modul bilingual bergambar berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok aljabar SMP 

kelas VII ? 

2. Bagaimana kelayakan dari modul bilingual bergambar berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok aljabar SMP 

kelas VII ? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keefektifan terhadap modul bilingual 

bergambar berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi pokok aljabar SMP kelas VII ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengembangan modul bilingual bergambar berbasis pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok aljabar SMP kelas VII. 

2. Mengetahui kelayakan dari modul bilingual bergambar berbasis pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok aljabar SMP 

kelas VII. 

3. Mengetahui respon dari peserta didik dan keefektifan terhadap modul bilingual 

bergambar berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi pokok aljabar SMP kelas VII. 

 



 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Dengan adanya modul ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam 

belajar matematika secara mandiri serta mendapatkan pengetahuan tentang 

bahasa inggris yang digunakan. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran agar lebih lebih mudah dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas serta lebih mudah dalam 

membimbing peserta didik belajar bahasa. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan tentang modul yang inovatif dan bervariatif 

untuk bahan mengajar dalam menggunakan modul matematika. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka ruang lingkup 

penelitian dibatasi sebagai  berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah mengembangkan modul bilingual bergambar 

berbasis pendekatan Contectual Teaching and Learning pada materi pokok 

aljabar kelas VII di SMP IT Ar-Raihan Bandar Lampung. 

2. Subjek penelitian 

Peserta didik kelas VII semester 1 di SMP IT Ar-Raihan Bandar Lampung, 

tahun ajaran 2019. 



 

3. Waktu penelitian  

Dilaksanakan pada Peserta didik kelas VII semester 1 di SMP IT Ar-Raihan 

Bandar Lampung tahun ajaran 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian bahan ajar  

Bahan ajar merupakan bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan pendidik maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 12  Menurut Sungkono, bahan ajar merupakan suatu bahan-bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan 

prinsip dari suatu pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.13   

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 

tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar.
14

 Berdasarkan beberapa pengertian 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang disusun secara sistematis bagi peserta didik sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

2. Jenis bahan ajar  

Terdapat beberapa jenis bahan ajar, yaitu: 

a. Bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya lembar kerja siswa (LKS), 

handout, buku modul, brosur, pamflet, dan lain-lain.  

b. Bahan ajar berbentuk audio visual, misalnya filem/video dan VCD. 

c. Bahan ajar berbentuk audio, misalnya kaset, radio, CD audio.  

                                                             
12

Ida Malati Sadjati, Pengembangan Bahan Ajar (Hakikat Bahan Ajar), Modul 1 (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2012). h. 15. 
13

Sungkono, Pengembangan Bahan Ajar (Yogyakarta: FIY UNY, 2003). h. 2. 
14

Hamdani, Staregi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2012). h. 219. 15 



 

d. Bahan ajar berbentuk visual, misalnya foto/gambar, model/maket. 

e. Multimedia, misalnya CD interaktif, computer based learning, internet.
15

 

 

Menurut Rowntree, jenis bahan ajar dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kelompok, yaitu: 

a. Bahan ajar berbasis cetak, termasuk buku, buku kerja peserta didik, foto, 

majalah, Koran dan lain-lain. 

b. Bahan ajar berbasis teknologi, seperti audio cassette, radio, slide, film, 

video cassatte, video interaktif dan multimedia. 

c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, seperti lembar 

observasi, lembar wawancara dan lain-lain. 

d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia, seperti 

telepon dan video conferencing.
16

 

 

3. Tujuan bahan ajar  

Menurut Prostowo tujuan dari pembuatan bahan ajar itu sendiri, adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sesuai peserta didik.  

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.
17

 

Dalam skripsi Kesumayanti tujuan dari penyusunan bahan ajar setidak-

tidaknya ada empat macam, yaitu: 
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a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakn pembelajaran.
 18 

B. Modul  

1. Pengertian modul 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 

dan sistematis, dimana didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 

terencana yang didesain menyesuaikan materi serta kompetensi dasar yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.19  

Menurut Nasution yang dikutip dari jurnal prosiding modul dapat didefinisikan 

sebagai suatu unit lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri dari suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan 

yang spesifik dan jelas.20 

―Modul menurut Hamdani adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi 

materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan 

belajar, latihan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sitematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan 

secara mandiri.‖
21
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Modul merupakan sebuah buku dengan tujuan untuk membuat peserta didik 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik, sehingga modul 

paling tidak berisi tentang komponen pokok bahan ajar. 22  Sedangkan modul 

menurut Azhar Arsyad merupakan salah satu dari media berbasis cetakan. Media 

adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

intruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.23 

Berdsarkan pengertian modul diatas maka dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan bahan ajar/media cetak yang berisi rangkaian dari kegiatan 

pembelajaran yang memiliki tujuan agar peserta didik mampu belajar secara 

mandiri tanpa atau dengan bimbingan dari pendidik. 

2. Karakteristik modul  

Adapun karakteristik-karakteristik dari modul, yaitu sebagai berikut: 

a. Self contained, artinya dikemas dalam satu kesatuan yang utuh untuk 

mencapai kompetensi tertentu. 

b. Self instructional, artinya membantu dan mendorong pembacanya untuk 

mampu membelajarkan diri sendiri. 

c. Self alone, artinya tidak bergantung pada media lain dalam 

penggunaannya.
24

  

Menurut Suprawoto dalam tulisannya mengemukakan bahwa modul 

pembelajaran memiliki karakteristik, yaitu: 
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a. Self intructional, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta didik 

mampu belajar sendiri, tidak bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 

karakter self intructional, maka dalam modul harus: 

1) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

2) Berisi materi pembelajaran yang dikemas secara spesifik sehingga 

memudahkan belajar secara tuntas.  

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran. 

4) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya. 

5) Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif. 

6) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

7) Terdapat instrumen penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur atau 

mengevaluasi tingkat penguasaan materi. 

8) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga peserta didik mengetahui 

tingkat penguasaan materi. 

9) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung 

materi pembelajaran yang dimaksud. 

b. Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara 

utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke 

dalam satu kesatuan yang utuh. 



 

c. Stand Alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain. Dengan menggunakan modul, pembelajaran 

tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk 

mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

d. Adaptive, dikatakan adaptif apabila modul dapat menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. 

Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan 

sampai kurun waktu tertentu.  

e. User friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.
 25  

3. Komponen-komponen modul 

Dapat diketahui bahwa komponen-komponen atau unsur-unsur yang 

terdapat pada modul, adalah sebagai berikut: 

a. Pedoman pendidik  

Berisi petunjuk-petunjuk bagi pendidik agar pengajaran dapat 

diselenggarakan secara efesien, juga memberi penjelasan tentang: 

1) Macam-macam yang harus dilakukan pendidik. 

2) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul. 

3) Alat-alat pembelajaran yang harus digunakan. 

4) Petunjuk-petunjuk evaluasi 
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b. Lembar kegiatan peserta didik  

Lembar kegiatan siswa ini berisi tentang materi pelajaran yang harus 

dikuasai oleh peserta didik dan pelajaran juga disusun secara teratur langkah 

demi langkah sehingga dengan mudah diikuti oleh peserta didik. Dalam 

lembar kegiatan ini tercantum juga kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 

oleh peserta didik. 

c. Lembar kerja 

Lembar kerja ini menyertai lembar kegiatan peserta didik, digunakan untuk 

menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas ataupun masalah yang harus 

diselesaikan. 

d. Kunci lembaran kerja  

Artinya agar peserta didik mengevaluasi (mengoreksi) sendiri hasil 

pekerjaannya maka ia dapat meninjau kembali pekerjaannya. 

e. Lembaran tes 

Tiap modul disertai lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang digunakan 

sebagai alat pengukur keberhasilan. 

f. Kunci lembaran tes 

Lembaran tes sebagai alat koreksi terhadap penilaian yang dilaksanakan.
 26 

4. Tujuan modul 

Tujuan adanya modul dalam proses pembelajaran menurut B. Suryosubroto, 

ialah untuk: 

a. Tujuan  pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. 
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b. Peserta didik dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan 

dan kemampuannya sendiri. 

c. Peserta didik dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan 

belajar mandiri, baik dibawah bimbingan pendidik ataupun tanpa pendidik. 

d. Peserta didik dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara 

berkelanjutan. 

e. Kemajuan peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi 

melalui evaluasi yang dilakukan setiap akhir modul. 

f. Peserta didik menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar. 

g. Modul disusun berdasar konsep “Masterly Learning” suatu konsep yang 

menekankan bahwa peserta didik harus secara optimal menguasai bahan 

pembelajaran yang disajika dalam modul tersebut.
 27 

C. Bilingual  

1. Pengertian bilingual  

Dalam buku sosiolinguistik perkenalan awal, bilingual merupakan asas 

pemakaian dua bahasa dengan baik. Untuk dapat menggunakan dua bahasa 

seseorang harus menguasai kedua bahasa. Pertama, bahasa ibunya sendiri atau 

bahasa pertama dan yang kedua, adalah bahasa lain yang menjadi bahasa 

keduanya. Kemampuan untuk menggunakan dua bahasa disebut bilingual, 

sedangkan penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya 

dengan orang lain secara bergantian disebut bilingualisme.28 
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Pengertian bilingual dalam kamus besar bahasa indonesia adalah mampu 

atau bisa memakai dua bahasa dengan baik dan bersangkutan dengan mengandung 

dua bahasa.29 Bilingual Menurut Haugen, menyatakan bahwa bilingual merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan ucapan-ucapan bermakna lengkap, kemampuan 

berbahasa tidak cukup hanya kemampuan verbal saja karena komunikasi bias 

terjadi secara verbal dan tulisan. 30  Menurut Colin Baker dalam skripsi 

matematika, mengemukakan bahwa ―bilingual education is education that uses 

and promates two languange” yang berarti bahwa pembelajaran bilingual adalah 

pembelajaran yang menggunakan dan mengembangkan dua bahasa.31 Berdasarkan 

pengertian bilingual dapat disimpulkan bahwa bilingual merupakan kemampuan 

menggunakan dua bahasa sekaligus dengan kombinasi yang baik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik.  Seperti firman Allah 

SWT. dalam Al-Qur’an surah Ibrahim ayat 4 yang berbunyi: 

                                   

             

Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 

mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana”. 
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Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah mengutus para rasul dari kalangan 

mereka dan dengan bahasa mereka supaya mereka memahami apa yang 

dikehendaki dan apa yang disampaikan. 

2. Program bilingual 

Pembelajaran dengan dua bahasa (bilingual), yaitu bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris diperlukan agar peserta didik mempu dan bisa mnguasai bahasa 

Internasioanal. Terdapat juga sekolah yang mengajarkan lebih dari dua bahasa, 

misalkan bahasa Arab, Mandarin, bahasa Jepang dan bahasa-bahasa lainnya. 

Tujuan program bilingual adalah utamanya memberikan bekal keterampilan 

berbahasa kepada peserta didik yang mencakup keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa selain bahasa ibu, di samping 

pembelajaran isi melalui keterampilan berbahasa tersebut.  

Adapun keuntungan program bilingual menurut Calderon dan Minaya Rowe 

dalam skripsi program bilingual, adalah sebagai berikut: 

a. Segi pendidikan, program bilingual menguntungkan semua peserta didik. 

Peserta didik dapat berkompetensi tinggi dalam dua bahasa. 

b. Segi kognitif, peserta didik memproleh keuntungan dalam kemampuan 

kognitif dan bahasa sehingga akan meningkatkan kreativitas dalam 

pemecahan masalah. 

c. Segi sosial budaya, peserta didik dapat mengetahui wawasan global dan 

berkomunikasi secara global. 

d. Segi ekonomi, terdapat beberapa lapangan pekerjaan yang membutuhkan 

kemampuan dua bahasa. Karena itu, program bilingual memberikan 



 

kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri 

dalam memperoleh lapangan kerja.
 32 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa program 

bilingual sangat menguntukan bagi peserta didik yang mengikutinya. Program 

bilingual sangat bermanfaat dalam menghadapi perkembangan ilmu teknologi dan 

komunikasi. 

D. Gambar  

Menurut Rohani, pembelajaran menggunakan gambar peserta didik akan 

lebih memperhatikan terhadap benda-benda yang belum pernah dilihatnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran.33 Berbagai macam media pembelajaran yang ada, 

gambar merupakan media yang paling umum karena mudah dimengerti dan 

dinikmati.   

Daya tarik dari sebuah isi bahan ajar gambar memiliki manfaat, diantaranya:  

1. Menimbulkan daya tarik pada diri peserta didik. 

2. Mempermudah pemahaman peserta didik. 

3. Mempermudah penjelasan yang bersifat abstrak sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami apa yang dimaksud. 

4. Memperjelas bagian-bagian yang penting, menyingkat suatu uraian. 
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Informasi yang dijelaskan dengan kata-kata mungkin membutuhkan uraian 

panjang. Uraian dapat diperlihatkan dengan menggunakan gambar.34 

E. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Pengertian CTL 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), merupakan 

usaha untuk membuat peserta didik aktif dalam meningkatkan kemampuan diri, 

sebab peserta didik berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan 

mengaitkan dengan dunia nyata. Pembelajaran CTL menurut para ahli. 

―Menurut Keneth, mendefinisikan contextual teaching and learning adalah 

pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar dimana siswa 

menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai 

konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat 

simulatif ataupun dunia nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-

sama.‖35 

 

Pembelajaran dari pendekatan kontekstual merupakan sebagai suatu model 

pemebalajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk 

mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat 

konkret melalui keterlibatan aktivitas peserta didik dalam  mencoba, menemukan, 

melaukan, dan mengalami sendiri. 

―Blachard, Berns dan Erickson mengemukakan bahwa: Contextual teaching 

and learning is a conception of teaching and learning that helps teachers 

relate subbject matter content to real world situations, and motivates 

students to make connections between knowledge and its applications to 

their lives as family members, citizens, and workers and engage in the hard 

work that learning requires.‖36 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan antara 

materi pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan real atau kehidupan nyata 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk menemukan 

makna materi pembelajaran bagi kehidupannya.  

2. Karakteristik pembelajaran CTL 

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas yang 

membedakannya dengan pendekatan pembelajaran lain. Menurut Komalasari 

mengidentifikasi karakteristik contextual teaching ang learning, yaitu:  

a. Keterkaitan (relating), pembelajaran yang menerapkan konsep keterkaitan 

adalah proses pembelajaran yang memiliki keterkaitan (relevansi) dengan 

bekal pengetahuan yang telah ada pada diri peserta didik dan dengan 

konteks pengalaman dalam kehidupan dunia nyata peserta didik. 

b. Pengalaman langsung (experiencing), pembelajaran yang menerapkan 

konsep pengalaman langsung adalah proses pembelajaran yang memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan dengan 

cara menemukan dan mengalami sendiri secara langsung. 

c. Aplikasi (applying), merupakan proses pembelajaran yang menekankan 

pada penerapan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari dalam 

situasi dan knteks lain yang berbeda sehingga bermanfaat bagi kehidupan 

peserta didik. 

d. Kerja sama (cooperating), pembelajaran  yang mendorong kerja sama di 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. 



 

e. Pengaturan diri (self-regulating), pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk mengatur diri dan pembelajarannya secara mandiri. 

f. Asesmen autentik (authentic assessment), pembelajaran yang mengukur, 

memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar.
 37 

3. Prinsip pembelajaran kontekstual 

Dalam pendekatan pembelajaran kontekstual terdapat tujuh prinsip 

pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan oleh pendiidk, yaitu: 

a. Konstruktivisme (Constructivisme) 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) dalam CTL, yaitu 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas. Seperti firman Allah SWT dalam 

Al-qur’an surah Al-Ghasyiyah ayat 19-20.  

                      

Arttinya: “dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? dan bumi 

bagaimana ia dihamparkan?.” 

 

Berdasarkan ayat tersebut bahwa manusia dapat memahami sebuah 

informasi dengan berfikir dan dengan struktur pengetahuan yang telah 

dimilikinya.  

b. Menemukan (Inquiry) 

Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya menemukan 

akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta 

kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari 
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mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan 

sendiri.  

c. Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. 

Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus difasilitasi oleh pendidik, 

kebiasaan peserta didik untuk bertanya atau kemampuan pendidik dalam 

menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Membiasakan peserta didik untuk melakukan kerja sama dan memanfaatkan 

sumber belajar dari teman-temannya. Dalam learning community, bahwa 

hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui 

berbagai pengalaman (sharing). Melalui sharing ini anak dibiasakan untuk 

saling memberi dan menerima, sifat ketergantungan yang positif dalam 

learning community dikembangkan. Firman Allah SWT dalam Al-qur’an 

surah Ali-Imran ayat 159. 

                                 

Artinya : ―dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu, 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

 

Berdasarkan ayat tersebut memberi pelajaran kepada manusia supaya 

bermusyawarah tentang masalah keduniaan. dari ayat ini dalam 

pembelajaran di kelas adalah berupa learning community (masyarakat 

belajar) 



 

e. Pemodelan (Modelling) 

Saat ini pendidik bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, 

karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh 

pendidik akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu, pembuatan model dapat 

dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar peserta didik 

bisa memenuhi harapan secara menyeluruh dan membantu mengatasi 

keterbatasan yang dimiliki oleh pendidik.  

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja 

dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang apa 

yang sudah dilakukan. Pada saat refleksi, peserta didik diberi kesempatan 

untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan 

diskusi dengan dirinya sendiri (learning to be). 

g. Penilaian sebenarnya (Authentic assessment) 

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan penilaian. 

Penilaian merupakan proses pengumpulan informasi dan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar 

peserta didik.
 38 Seperti halnya firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah 

Al-baqarah ayat 284.  
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Artinya: ―kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam 

hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat 

perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 

mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa 

yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

Berdasarkan ayat tersebut bahwa penilaian Allah SWT bukan hanya lahiriyah 

atau yang bisa dilihat indikatornya saja, tetapi menyangkut aspek batiniyah, hal 

tersembunyi maupun yang tidak bisa dilihat oleh mata manusia. 

 Dari beberapa penjelasan ayat al-qur’an tesebut telah mengajarkan agar 

dalam proses pendidikan dan pengajaran menerapkan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan sebaik mungkin.  

 

4. Kelebihan dan kekurangan CTL 

Kelebihan dari contextual teaching and learning (CTL), yaitu: 

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya peserta didik 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. 

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 

kepada peserta didik. Karena metode pembelajaran dari CTL menganut 

aliran konstruktivisme, yaitu dimana seorang peserta didik dituntun untuk 

menemukan pengetahuannya.
 
 

c. Pengetahuan tentang materi pembelajaran tertanam berdasarkan skema yang 

dimiliki peserta didik sehingga pembelajaran CTL lebih bermakna.  



 

d. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan serta terbentuk 

sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok. 39 

Kekurangan dari contextual teaching and learning (CTL), yaitu: 

a. Pendidik lebih intensif dalam membimbing, karena dalam metode CTL 

pendidik tidak lagi berpusat informasi. Tugas pendidik adalah mengelola 

kelas sebagai sebuah tim yang bekerjasama dalam menemukan pengetahuan 

dan keterampilan yang baru bagi peserta didik. Peserta didik dipandang 

sebagai individu yang sedang berkembang. 

b. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 

atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peserta didik untuk 

menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri 

untuk belajar.
 40 

F. Modul Bilingual Bergambar  

Modul bilingual bergambar merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan dikemas dalam dua bahasa sekaligus yaitu menggunakan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris serta di dalam bahan ajar tersebut dilengkapi dengan 

media gambar dari materi yang ada. Media gambar tersebut bertujuan untuk 

menarik minat peserta didik untuk membaca dan memudahkan peserta didik 

dalam memahami apa yang ada dalam modul tersebut.  
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G. Materi Aljabar  

1. Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya  

Bentuk-bentuk seperti                                   

disebut bentuk aljabar yang terdiri atas variabel atau gabungan bilangan dan 

variabel yang terkait dengan operasi hitung.  

a.                 disebut bentuk aljabar suku satu atau suku tunggal.  

b.                           disebut bentuk aljabar suku dua 

atau binomial. 

c.                        disebut bentuk aljabar suku tiga atau 

trinomial. 

d.              disebut bentuk aljabar suku banyak atau polinomial. 

Suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar hanya boleh berbeda pada 

koefisiennya.
41

 

2. Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar  

a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar  

Hasil penjumlahan maupun pengurangan pada bentuk aljabar dapat 

disederhanakan dengan cara mengelompokkan dan menyederhanakan suku-

suku yang sejenis.
42

 

b. Perkalian Bentuk Aljabar  

1) Perkalian suku tunggal  

Perkalian bersifat komutatif, maka:   x      dan   x     x      
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2) Perkalian bilangan dengan suku dua 

Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjum;ahan pada bentuk 

aljabar disebut menjabarkan. Untuk sembarang bilangan 

          selalu berlaku:  

 (        +    

 (                

3) Perkalian suku dua dengan suku dua 

Perkalian suku dua dengan suku dua dapat dijabarkan dengan 

menggunakan hokum distributif, yaitu: 

(    (      (      (     

c. Pembagian Bentuk Aljabar  

Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor yang sama, maka hasil pembagian 

kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang sederhana 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang sama.
43

 

Misalkan,            memiliki faktor yaitu   , sehingga 
   

  
    

d. Perpangkatan Bentuk Aljabar  

Operasi perpangkatan merupakan bentuk perkalian berulang. Untuk 

sembarang bilangan bulat a dengan pangkat n berlaku:  

     x   x   x … x    

Dengan n adalah sebanyak n faktor. 
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3. Faktorisasi Bentuk Aljabar  

a. Faktorisasi dengan Hukum Distributif  

       (         

Menyatakan bentuk penjumlahan suku-suku menjadi bentuk perkalian 

factor-faktor pada bentuk aljabar disebut faktorisasi atau pemfaktoran. 

b. Faktorisasi Selisih Dua Kuadrat  

Faktorisasi (pemfaktoran) selisih dua kuadrat adalah: 

       (    (     

c. Faktorisasi Bentuk ax
2
 + bx + c dengan a=1 

Faktorisasi bentuk         adalah:         (    (     

Dengan syarat         dan      . 

d. Faktorisasi Bentuk ax2 + bx + c dengan a ≠ 1 

Faktorisasi bentuk          dengan     adalah: 

         (    (    dengan syarat       dan              

H. Penelitian yang Relevan  

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu oleh beberapa 

peneliti antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Sandiyati dan Rakhmawati tahun 2018 dalam judul 

penelitian “Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis Quantum 

Learning Pada Materi Peluang” penelitian yang dikembangan melalui model 

ADDIE. Pada penelitian ini memperoleh rata-rata 83,33% penilaian dari ahli 

materi dengan kategori sangat baik, penilaian dari ahli media memperoleh 

presentase 85% dengan kategori sangat baik, dan penilaian rata-rata dari ahli 



 

bahasa yaitu 78,67% dengan kategori sangat baik. Selain itu memperoleh nilai 

presentase dari respon peserta didik 80% dengan kriteria sangat menarik, dan 

memperoleh nilai dari pendidik 84% dengan kriteria sangat menarik.44 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhlisin tahun 2012 dengan judul penelitian 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Contextual 

Teaching And Learning (CTL) Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) Tema Polusi Udara” tersebut 

yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS, 

dan alat evaluasi yang mencapai kriteria valid dengan kategori sangat baik. 

Perangkat pembelajaran tersebut mencapai kriteria efektif dengan keberhasilan 

dari indikator hasil belajar mencapai 86,7%, aktivitas peserta didik sangat aktif 

mencapai 86,7% dari total peserta didik. Selain itu pengembangan perangkat 

pembelajaran tersebut mencapai kriteria praktis dengan keberhasilan dari 

respon positif sebesar 87,1%. Dari hasil penelitian dalam penerapannya 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, serta mampu mengembangkan sikap kepedulian 

terhadap lingkungan.45 

3. Penelitian yang dilakukan Marhamah, dengan judul penelitian “Development 

of Learning Materials Based on Realistic Mathematics Education to Improve 

Problem Solving Ability and Student Learning Independence” dari penelitian 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika dan kemandirian belajar mahasiswa meningkat 

setelah pembelajaran menggunakan pendekatan realistik, serta kualitas dari 

bahan ajar ini memproleh kriteria efektif.46  

I. Kerangka Berfikir  

Suatu penelitian diperlukan adanya kerangka berfikir agar pemahaman 

penelti lebih terarah. Kerangka berfikir pada pengembangan modul ini dapat 

dilihat pada bagan 2.1 Sebelum bahan ajar modul ini dikembangkan, berdasarkan 

dari permasalahan yang didapatkan dari sekolah, seperti pada saat proses 

pembelajaran bahan ajar yang digunakan adalah buku paket, modul atau bahan 

ajar yang biasa digunakan pada umunya hanya berisi materi yang berupa teks 

dengan tampilan kurang menarik dan tidak terdapat gambar sehingga sulit untuk 

dipahami oleh peserta didik dan terlihat monoton, serta dalam proses 

pembelajaran kurang diberikan contoh-contoh pada kehidupan sehari-hari, 

terkadang pada saat proses pembelajaran materi yang didapat dari internet 

ditampilkan melalui LCD. Peserta didik juga lebih tertarik dengan bahan ajar yang 

disajikan dengan tampilan bergambar serta proses pembalajaran matematika 

dikelas belum mengunakan dua bahasa atau bilingual meskipun pada mata 

pelajaran lain terkadang sudah menerapkan bilingual. Selain itu belum terdapat 

bahan ajar modul yang rancang atau dikembangkan sendiri oleh pendidik.  
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Dari permasalahan yang telah dijabarkan tersebut maka peneliti akan 

mengembangkan bahan ajar berupa modul bilingual bergambar berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning. Bahan ajar yang disusun secara 

sistematis berisi kegiatan peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif dan mandiri sehingga tujuaan pembelajaran biasa tercapai.  

Setelah mendapatkan permasalahan, selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan modul dimana bahan ajar harus dibuat atau didesain sebelum 

dilakukan validasi dan uji coba. Pada tahap perancangan ini yang harus dilaukan 

yaitu pemilihan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan materi serta model 

pembelajaran yang akan digunakan, kemudian pemilihat format yang sesuai untuk 

mendesain modul yang akan dikembangkan. Setelah modul dirancang dan dibuat 

maka tahap selanjutnya adalah dilakukan uji validasi oleh para ahli yang terdiri 

dari ahli bahasa, ahli materi, dan ahli kemenarikan untuk melihat kelayakan dari 

modul serta melihat kekurangan dari modul yang telah dibuat oleh peneliti. Jika 

terdapat modul yang tidak layak maka dilakukan perbaikan sesuai saran dari 

vaidator atau revisi kembali untuk mendapatkan modul yang lebih baik dan layak 

untuk digunakan. Setelah produk direvisi sesuai saran dari validator, selanjutnya 

dilakukan uji coba kemenarikan dan keefektifan kepada peserta didik apabila hasil 

dari uji coba produk tersebut menyatakan bahwa modul layak untuk digunakan 

sesuai dengan respon dari peserta didik, sehingga modul tersebut dapat dikatakan 

bahwa produk berupa modul telah selesai dikembangkan. Pada tahap akhir yaitu 

produk yang telah selesai dikembangkan dan siap digunakan dilakukan 

penyebaran.  



 

Adapun alur kerangka berfikir pada pengembangan modul pembelajaran ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

Define (Analisis Awal) 

1. Bahan ajar yang digunakan merupakan bahan ajar pada umumnya, 

materi dalam bentuk teks dengan tampilan kurang menarik hanya 

dilengkapi dengan gambar yang sedikit. 

2. Contoh pengaplikasian kurang mengaitkan dengan kehidupan dunia 

nyata. 

3. Pembelajaran matematika belum menggunakan bahasa pengantar 

(bahasa inggris), meskipun pada  beberapa matapelajaran lain telah 

menggunakan. 

4. Pendidik belum pernah mengembangkan modul bilingual 

bergambar berbasis pendekatan CTL. 

5. Peserta didik lebih tertarik menggunakan modul yang disertai 

gambar. 

Design 
1. Pemilihan bahan ajar yang tepat berupa 

modul bilingual bergambar. 

2. Pemilihan format dari segi materi, 

pendekatan  

3. Merancang produk 

Develop Validasi Ahli Materi, 

Bahasa Dan Kemenarikan 

Revisi Produk Sesuai 

Saran Validator. 

Uji Coba 

Produk 
Disseminate  
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